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1.1 Latar Belakang Masalah

Penjualan adalah proses atau kegiatan yang melibatkan upaya untuk
meyakinkan, mempengaruhi, atau mengkonversi calon pelanggan atau prospek
menjadi pelanggan yang sebenarnya dengan membeli produk atau layanan yang
ditawarkan. Ini adalah aspek penting dalam bisnis dan pemasaran yang melibatkan
interaksi antara penjual (atau perwakilan penjualan) dan pelanggan potensial untuk
mencapai tujuan penjualan.

Penjualan akan sering berfluktuasi sehingga menyulitkan manajemen
perusahaan dalam menganalisis data penjualan yang ada. Pembuat keputusan
terkadang melebihi ekspektasi. Misalnya saja jika penjualan meningkat atau
menurun secara signifikan lebih suatu jangka waktu tertentu, sehingga
menghasilkan kekurangan/kelebihan dari produk yang dijual. Tentu saja ini harus
ditingkatkan menjadi memperbaiki itu inventaris aset yang ada dan
mengoptimalkan itu profil perusahaan. Sistem peramalan penjualan merupakan
aktivitas dan faktor yang semakin penting yang harus dilakukan dipertimbangkan
di dalamitu rencana bisnis. Peramalan penjualan tidak hanya memprediksi
penjualan, tetapi juga berhubungan peluang, yaitu kebutuhan aktual dan
potensial ke pemasaran tindakan diperlukan untuk mencapainya hasil.

Peramalan sendiri merupakan suatu proses prediksi atau estimasi nilai atau
peristiwa yang akan terjadi di masa depan berdasarkan analisis data historis, tren,
dan pola yang ada. Ini merupakan alat penting dalam pengambilan keputusan bisnis,
perencanaan, dan pengelolaan sumber daya. Peramalan dapat digunakan untuk
memprediksi penjualan produk, perubahan cuaca, pertumbuhan populasi,
pergerakan saham, dan banyak hal lainnya. Metode peramalan melibatkan
penggunaan teknik statistik, matematika, dan analisis data untuk menghasilkan
proyeksi yang paling akurat berdasarkan informasi yang tersedia saat ini. Meskipun
tidak selalu sempurna, peramalan membantu dalam mengurangi ketidakpastian dan

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.



Metode Monte Carlo adalah metode komputasi dan analisis statistik yang
digunakan untuk memecahkan masalah matematis atau perhitungan numerik
dengan menghasilkan sampel acak berulang-ulang. Metode ini dinamai dari kasino
Monte Carlo di Monaco, yang terkenal dengan perjudian dan kebetulan, karena
metode ini bergantung pada penggunaan angka acak. Monte Carlo disebut sebagai
metode pengambilan sampel dikarenakan masukannya menghasilkan dengan cara
acak pada distribusi probabilitas saat dilakukan pengambilan pada sampel populasi
sebenarnya. Maka dari itu, suatu model harus memilih distribusi masukan yang
paling dekat dengan datanya (Rubinstein, 1981).

Dengan latar belakang permasalahan diatas maka penyusun melakukan
penelitian yang berjudul “SISTEM PREDIKSI PENJUALAN PAKAIAN
BERBASIS WEB DENGAN MENGGUNAKAN METODE MONTE CARLO
(STUDI KASUS: GREACLOGO)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibentuk suatu
masalah dengan detail sebagai berikut:

1. Bagaimana cara membangun sistem prediksi dengan Metode Monte Carlo
untuk memprediksi jumlah penjualan pakaian sehingga dapat membantu
Greaclogo dalam memperkirakan banyaknya penjualan pada bulan
selanjutnya ?

2. Berapa tingkat keberhasilan dari hasil prediksi penjualan pakaian di
Greaclogo dengan menggunakan Metode Monte Carlo dalam

memperkirakan banyaknya penjualan untuk periode selanjutnya ?

1.3 Batasan Masalah
Atas dasar latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan yang ada, antara lain:
1. Jenis pakaian yang diteliti yaitu jenis pakaian yang dianggap layak untuk
diprediksi, antara lain seperti Kemeja, Kaos, Polo Shirt, Jaket, Tunik.
2. Data yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu data histori penjualan

selama 9 bulan.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu sistem yang
dapat memprediksi penjualan pakaian berdasarkan data historis. Beberapa tujuan
spesifik dari penelitian ini meliputi:

1. Tujuan utama dari sistem prediksi ini adalah untuk memberikan perkiraan
permintaan produk di periode berikutnya. Dengan menggunakan Metode
Monte Carlo.
2. Membantu perusahaan dalam mengembangkan model bisnis yang lebih
canggih dan mendalam.
1.5 Tempat Penelitian
Tempat dimana penelitian ini dilakukan yaitu di :

Tempat : Greaclogo

Alamat : Jalan Malangbong 5 no 48 Antapani kota Bandung 40291
Telepon : 0822-1784-5054

Tanggal : 26 Juni s/d 20 Agustus 2023

1.6 Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian yang memuat objek yang
dijelaskan dengan dua metode yaitu metode pengumpulan data dan metode

pengembangan perangkat lunak.

1.6.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, beberapa metode pengumpulan data digunakan untuk
mengumpulkan pengetahuan dan data yang diperlukan pada penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung dari kegiatan bekerja terkait penjualan
produk yang ada di Greaclogo.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada admin penjualan yang bertugas mengatur
pemesanan dan pendataan mengenai penjualan pada setiap bulannya.
3. Studi Literatur



1.6.2

Studi literatur yaitu kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan
data kepustakaan, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian yang
berkaitan dengan Metode Monte Carlo, bisnis, pengembangan sistem, dan
efisiensi kinerja sistem pada perusahaan.

Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak

. Perencanaan dan pengembangan sistem

Perencanaan dan pengembangan sistem menyesuaikan kebutuhan sesuai
struktur data penjualan seperti nomor barang, nama barang, jenis bahan,
warna, serta harga satuan dari barang tersebut. Lalu bagaimana sistem
penjualan tersebut berjalan agar mempermudahkan peluncuran aplikasi di
server yang ada mulai dari bahasa pemrograman, database yang digunakan
dan teknologi server yang digunakan.
Prototype
Proses perancangan dan pembuatan sistem menggunakan prototype
dikarenakan tahapan dalam prototipe memiliki tahapan melakukan riset,
perancangan konsep dan ide, pembuatan perancangan prototype, pembuatan
prototype, uji coba dan evaluasi, perbaikan dan pengembangan langsung,
dengan asumsi bahwa tahapan-tahapan tersebut dapat membantu
pengembangan sistem dan melakukan penambahan apabila ada kekurangan
dalam sistem yang akan dibuat.
Tahapan-tahapan dalam prototype dapat meliputi:
a. ldentifikasi Kebutuhan
Tahap pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan dari
prototipe yang akan dibuat. Hal ini dilakukan dengan berkomunikasi
dengan pemangku kepentingan dan memahami persyaratan yang harus
dipenuhi oleh produk akhir.
b. Perancangan Konsep
Setelah identifikasi kebutuhan, tahap selanjutnya adalah merancang
konsep prototipe secara umum. Dalam tahap ini, ide-ide awal
dikembangkan menjadi desain visual atau sketsa kasar untuk

memberikan gambaran tentang bentuk dan fungsi produk.



c. Pengujian dan Evaluasi
Prototipe kemudian diujikan kepada pengguna potensial agar mereka
bisa memberikan masukan lebih lanjut tentang fitur-fitur yang ada serta
melakukan evaluasi terhadap fungsionalitas dan usabilitynya.

d. Implementasi kode sistem
Setelah serangkaian pengujian dilakukan, jika prototipe dinyatakan
sukses, langkah selanjutnya adalah mengimplementasikan prototipe
kedalam bahasa pemrograman yang sesuai.

e. Pengujian sistem
Setelah perangkat yang dirancang telah siap dipakai pada sistem, maka
sebelum sistem dipakai harus dites terlebih dahulu. Pengujian yang akan
dilakukan dengan Black Box pengujian arsitektur.

f. Evaluasi pada Sistem
Jika sistem yang sudah selesai dirancang maka akan dilakukan evaluasi
oleh pengguna apakah sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Jika
ya, maka tahapan dapat dilanjutkan pada tahapan selanjutnya dan jika
tidak, maka harus mengulangin tahapan sebelumnya.

g. Implementasi sistem

Sistem Perangkat lunak yang telah selesai diuji dan diterima oleh

konsumen, siap untuk digunakan.

Pengumpulan Mpmbargun Evaluas
Kebutuhan Prototyping Prototyping

engujiSisten Pen_ggunaan
Sistem

Gambar 1.1 Tahapan Prototype (https://sites.google.com)



1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan memadukan argumentasi dan bukti pendukung dalam
penulisan skripsi ini, ada beberapa bab yang disusun antara lain, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bagian ini terdiri dari latar belakang, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, metode penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang diperlukan untuk
membahas tentang istilah dalam perusahaan yang akan dibahas, metode
penelitian yang digunakan, metode pembangunan sistem dan alat yang
digunakan dalam penelitian ini.
BAB Il ANALISIS SISTEM
Pada bab ini akan membahas tentang kebutuhan sistem yang akan
digunakan dalam penerapan perancangan sistem dalam pengembangan
sistem menggunakan monte carlo sesuai dengan analisis sistem

sebelumnya.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini dijelaskan bagaimana proses perancangan dan hasil yang

didapatkan dengan menggunakan metode monte carlo.

BABYV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Bagian ini menjelaskan tentang implementasi sistem yang dirancang
dengan menggunakan metode monte carlo berupa langkah langkah

pengujian sistem, tampilan hasilnya dan evaluasi sistem.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian ini dijelaskan kesimpulan dan saran untuk pengembangan

selanjutnya.



